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Abstract

The training on developing assessment rubrics for collaborative and participatory learning at the Department
of Sociology, Universitas Palangka Raya, was conducted in response to the need to enhance the quality of
project- and case-based learning evaluation. The program aimed to improve lecturers’ understanding and
skills in designing authentic assessment rubrics aligned with 21st-century learning principles and Key
Performance Indicator (KPI) 7 for higher education institutions. The community service activity employed a
participatory training method conducted through four stages, namely needs identification, material
development, rubric development training, and evaluation. A total of 15 lecturers participated in the training.
Data were collected through participatory observation, evaluation questionnaires, and document analysis of
the rubrics produced by participants. The results indicate an increase in the average understanding score from
58.4 to 82.7, reflecting a gain of 24.3 points. A total of 83% of participants achieved a score of 275 on the post-
test, meeting the predefined success indicator. Twelve rubric drafts were produced, of which 83% met content
validity criteria based on facilitator review. The satisfaction survey showed that 85% of participants were very
satisfied with the training. Overall, the program effectively enhanced lecturers’ capacity to design measurable
and contextual collaborative assessment tools that support the achievement of KPI 7. Follow-up training and
mentoring are recommended to ensure sustainable implementation of the rubrics in classroom practice.

Keywords: assessment rubric; collaborative; participatory; rubric design; training.

Abstrak

Pelatihan penyusunan rubrik penilaian pembelajaran kolaboratif dan partisipatif di Jurusan Sosiologi
Universitas Palangka Raya dilaksanakan sebagai respons atas kebutuhan peningkatan kualitas evaluasi
pembelajaran berbasis proyek dan studi kasus. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pemahaman dan
keterampilan dosen dalam merancang rubrik penilaian autentik yang selaras dengan pembelajaran abad
ke-21 dan Indikator Kinerja Utama (IKU) 7 perguruan tinggi. Kegiatan pengabdian ini menggunakan metode
pelatihan partisipatif yang dilaksanakan melalui empat tahapan, meliputi identifikasi kebutuhan,
penyusunan materi, pelatihan penyusunan rubrik, dan evaluasi. Peserta pelatihan berjumlah 15 dosen
Jurusan Sosiologi. Data kegiatan diperoleh melalui observasi partisipatif, angket evaluasi pelatihan, serta
analisis dokumen berupa hasil penyusunan rubrik peserta. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan rata-
rata skor pemahaman dari 58,4 menjadi 82,7 atau meningkat 24,3 poin. Sebanyak 83% peserta mencapai
skor 275 pada post-test sesuai indikator keberhasilan. Sebanyak 12 draft rubrik berhasil disusun, dan 83%
di antaranya memenuhi kriteria validitas isi berdasarkan telaah fasilitator. Survei kepuasan menunjukkan
85% peserta sangat puas terhadap pelatihan. Kegiatan ini efektif meningkatkan kapasitas dosen dalam
merancang evaluasi kolaboratif yang terukur, kontekstual, dan mendukung pencapaian IKU 7. Diperlukan
pelatihan lanjutan dan pendampingan implementasi rubrik dalam praktik perkuliahan untuk memastikan
keberlanjutan program.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran kolaboratif dan partisipatif
menjadi semakin relevan untuk diterapkan dalam
pembelajaran abad 21. Pembelajaran ini
meningkatkan keterlibatan mahasiswa,
mengembangkan keterampilan kerja sama, dan
mendorong pemikiran kritis [1], [2]. Implementasi
pendekatan ini membutuhkan alat evaluasi berupa
rubrik penilaian sebagai kerangka evaluasi yang
jelas dan transparan [3]. Rubrik penilaian dapat
membantu dosen untuk menilai aspek konseptual,
analitis, dan praktis secara bersamaan [4].

Di sisi lain, tuntutan akreditasi nasional dan
Indikator Kinerja Utama (IKU) Perguruan Tinggi,
khususnya IKU 7, yang menuntut pembelajaran
kolaboratif dan partisipatif berbasis proyek atau
studi kasus [5]. Dengan memiliki rubrik yang
terstruktur, Jurusan Sosiologi dapat memastikan
bahwa proses evaluasi tidak hanya memenuhi
standar kualitas pendidikan tinggi. Sesuai dengan
tujuan IKU 7, peningkatan pengalaman belajar
mahasiswa secara praktis dan bermakna dapat
dikembangkan melalui penguatan evaluasi
pembelajaran [6].

Pembelajaran yang berbasis pada kolaborasi
dan pemecahan masalah merupakan bagian dari
Outcome-Based Education (OBE), yaitu pendekatan
pendidikan yang berorientasi pada hasil atau
capaian, bukan sekadar penyelesaian materi [7].
Pendekatan ini menitikberatkan pada
keberlanjutan proses pembelajaran dengan cara
yang inovatif, interaktif, dan efisien [8] serta
membantu mahasiswa mencapai level
pembelajaran yang diharapkan [9].

Pembelajaran OBE dapat diterapkan melalui
pendekatan pembelajaran berbasis masalah
(Problem-Based Learning) dan berbasis proyek
(Project-Based Learning). Problem-Based Learning,
yang dikenal sebagai Case Method (CM), dan Project-
Based Learning, yang disebut Team Based Project
(TBP), adalah metode pembelajaran berpusat pada
mahasiswa [10]. Pendekatan ini berakar pada teori
konstruktivisme [11].

Di Jurusan Sosiologi, Universitas Palangka
Raya, kebutuhan penguatan evaluasi pembelajaran
teridentifikasi melalui observasi awal dan diskusi
internal jurusan pada semester genap tahun
akademik 2024 /2025. Dari 18 dosen aktif, sebanyak
72% telah menerapkan pembelajaran berbasis
proyek atau studi kasus. Namun, hanya 33% yang
menggunakan rubrik penilaian secara terstruktur,
dan sebagian besar masih menggunakan indikator
umum tanpa deskriptor tingkat capaian yang jelas.

Evaluasi mutu asesmen sebelumnya juga belum
secara khusus menilai kesesuaian antara metode
pembelajaran  kolaboratif dengan instrumen
penilaian yang digunakan. Kondisi ini berimplikasi
pada belum optimalnya transparansi penilaian dan
konsistensi antar-dosen.

Selain itu, Jurusan Sosiologi menghadapi
beberapa permasalahan, yaitu belum tersusunnya
model rubrik penilaian kolaboratif yang terstandar,
terbatasnya pemahaman dosen dalam
mengintegrasikan rubrik dengan pendekatan OBE
dan IKU 7, serta belum tersedianya panduan
kontekstual yang mengintegrasikan karakter
keilmuan sosiologi dengan konteks sosial-budaya
Kalimantan Tengah dalam sistem penilaian. Situasi
tersebut menjadi urgensi untuk mendorong
penerapan pembelajaran kolaboratif yang berfokus
pada belajar bekerja sama dalam kelompok,
menyelesaikan masalah, dan berpikir kritis [12].
Penerapan pembelajaran ini dapat mempersiapkan
mahasiswa untuk menghadapi tantangan dunia
kerja [13], [14].

Oleh karena itu, Kegiatan pengabdian ini
memiliki kebaruan dibandingkan pelatihan rubrik
pada umumnya. Pelatihan tidak hanya berfokus
pada aspek teknis penyusunan rubrik, tetapi juga
mengintegrasikan penyelarasan dengan prinsip
Outcome-Based Education (OBE) dan capaian
pembelajaran  lulusan, dukungan terhadap
implementasi Indikator Kinerja Utama (IKU) 7
melalui pembelajaran berbasis Case Method dan
Team-Based Project, serta pengembangan model
rubrik khas bidang sosiologi yang mencakup
dimensi konseptual, analitis, reflektif, dan
kontekstual berbasis isu lokal Kalimantan Tengah.
Dengan pendekatan ini, rubrik tidak hanya menjadi
alat evaluasi administratif, tetapi instrumen
pedagogis yang memperkuat relevansi keilmuan
dengan kebutuhan masyarakat.

Secara praktis, pelatihan ini dilaksanakan
untuk meningkatkan kapasitas dosen dalam
merancang dan mengimplementasikan rubrik
penilaian pembelajaran kolaboratif dan partisipatif.
Kegiatan ini juga menjadi langkah strategis jurusan
dalam memperkuat mutu asesmen, meningkatkan
akuntabilitas penilaian, serta mendukung
pencapaian IKU perguruan tinggi. Dengan demikian,
pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan
kompetensi dosen dalam menyusun rubrik
penilaian Kkolaboratif dan partisipatif berbasis
Outcome-Based Education (OBE), menghasilkan
rancangan model rubrik terstandar yang
kontekstual dengan karakter keilmuan sosiologi
dan kebutuhan lokal, serta memperkuat kualitas
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evaluasi pembelajaran sebagai dari

peningkatan mutu akademik jurusan.

bagian

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT

Metode yang digunakan dalam kegiatan

pengabdian kepada masyarakat ini adalah
pendekatan  partisipatif = berbasis  pelatihan
interaktif. Kegiatan dimulai dengan tahap

persiapan, yaitu identifikasi kebutuhan dosen di
Jurusan Sosiologi FISIP Universitas Palangka Raya
terkait rubrik penilaian pembelajaran kolaboratif
dan partisipatif. Identifikasi dilakukan melalui
wawancara informal untuk menggali pengalaman,
tantangan, serta kebutuhan spesifik terkait
penyusunan rubrik penilaian yang relevan dan
aplikatif.

Tahap Dberikutnya adalah perencanaan
pelatihan, yang mencakup pengembangan modul
dan materi pelatihan berdasarkan hasil identifikasi
kebutuhan. Materi pelatihan mencakup pengenalan
konsep pembelajaran kolaboratif dan partisipatif,
prinsip-prinsip penilaian autentik, serta panduan
teknis dalam menyusun rubrik yang sesuai dengan
karakteristik pembelajaran sosiologi. Modul ini
dirancang secara praktis dan dilengkapi dengan
contoh kasus yang kontekstual.

Pelaksanaan pelatihan dilakukan secara
langsung melalui sesi tatap muka yang melibatkan
dosen-dosen jurusan. Kegiatan dimulai dengan
penyampaian materi teori untuk memberikan
pemahaman dasar, dilanjutkan dengan sesi diskusi
kelompok dan praktik penyusunan rubrik secara
kolaboratif. Para peserta difasilitasi untuk
menyusun rubrik penilaian berdasarkan studi kasus
yang disesuaikan dengan mata kuliah mereka.
Selama proses ini, fasilitator memberikan umpan
balik konstruktif untuk menyempurnakan rubrik
yang disusun oleh peserta.

Tahap evaluasi dilakukan secara
berkelanjutan untuk menilai efektivitas pelatihan.
Evaluasi awal dilakukan selama pelatihan melalui
observasi partisipasi, serta pre-test dan post-test.
Setelah pelatihan, dilakukan evaluasi lanjutan
melalui pengumpulan rubrik yang telah disusun
peserta dan angket kepuasan peserta untuk
mengetahui sejauh mana materi pelatihan
membantu meningkatkan kompetensi mereka.
Hasil evaluasi ini digunakan untuk perbaikan
pelatihan di masa mendatang. Sebagai bagian dari
tindak lanjut, peserta didorong untuk menerapkan
rubrik penilaian yang telah disusun dalam
perkuliahan masing-masing.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan “Pelatihan Penyusunan Rubrik
Penilaian Pembelajaran Kolaboratif dan
Partisipatif” dilaksanakan pada hari Kamis, 20 Juni
2024, di Ruang Kuliah Teater 1 Gedung Kuliah
Terpadu Merah Putih B, Universitas Palangka Raya.
Pelatihan ini dihadiri oleh 20 dosen dari Jurusan
Sosiologi. Pelaksanaan kegiatan dimulai pukul
09.00 WIB dengan sambutan dari Dekan Fakultas
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Bhayu Rhama, ST,
MBA., Ph.D, yang menegaskan pentingnya
pengembangan metode evaluasi pembelajaran yang
berbasis kolaborasi dan partisipasi mahasiswa
(Gambar 1).

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024)
Gambar 1. Kegiatan Pembukaan

Kegiatan pelatihan ini disampaikan oleh
narasumber yaitu, Dr. Ir. Sustiyah, M.P (Gambar 2).
Materi pelatihan terbagi menjadi dua sesi utama,
yaitu teori dan praktik . Sesi teori berlangsung
selama dua jam pertama, di mana fasilitator
memaparkan konsep pembelajaran kolaboratif dan
partisipatif, prinsip-prinsip penilaian autentik, dan
langkah-langkah penyusunan rubrik. Pemaparan
materi menggunakan metode interaktif dengan
bantuan media presentasi digital dan diskusi
langsung untuk mengakomodasi pertanyaan
peserta. Peserta sangat responsif terhadap materi
yang disampaikan, terutama dalam menggali lebih
dalam penerapan rubrik di mata kuliah Jurusan

Sosiologi.

Narasumber sekaligus fasilitator
menyampaikan rubrik penilaian pembelajaran
kolaboratif dan partisipatif dilakukan

menggunakan pembelajaran berbasis proyek (Team
Based Project) dan kasus (Case Method). Kedua
metode pembelajaran tersebut merupakan alat
evaluasi yang dirancang untuk mendukung
pembelajaran aktif dan relevan dengan dunia nyata.
Dalam metode ini, mahasiswa dilibatkan secara
mendalam untuk memecahkan masalah nyata atau
menghasilkan produk tertentu melalui kerja sama
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kelompok. Rubrik berfungsi sebagai pedoman
penilaian yang sistematis, sehingga dosen dapat
mengevaluasi kinerja mahasiswa. Evaluasi tersebut
tidak hanya pada hasil akhir tetapi juga pada proses
pembelajaran yang mereka lakukan. Pendekatan ini
sejalan dengan kebutuhan untuk mengembangkan
keterampilan abad ke-21, seperti kerja sama,
komunikasi, pemecahan masalah, dan inovasi.

Rubrik untuk pembelajaran berbasis proyek
dirancang untuk mengukur empat komponen
utama: perencanaan proyek, implementasi proyek,
kerja sama tim, dan hasil akhir. Perencanaan proyek
menilai sejauh mana mahasiswa mampu merancang
langkah-langkah pelaksanaan secara sistematis.
Implementasi proyek mengevaluasi kemampuan
mahasiswa dalam menjalankan rencana, termasuk
pengelolaan waktu dan sumber daya. Kerja sama
tim mengukur kontribusi individu, komunikasi, dan
dinamika kelompok dalam mencapai tujuan
bersama. Hasil akhir proyek mencakup penilaian
terhadap kualitas produk yang dihasilkan, relevansi
dengan tujuan pembelajaran, dan kreativitas. Setiap
indikator dalam rubrik dirancang dengan deskripsi
yang jelas untuk memudahkan penilaian dan umpan
balik.

Pada pembelajaran berbasis kasus, rubrik
difokuskan pada kemampuan mahasiswa untuk
menganalisis situasi, mengidentifikasi masalah,
mengembangkan solusi, dan menyajikan argumen
yang logis. Komponen utama yang dinilai meliputi
analisis kasus, pengembangan solusi, presentasi
kelompok, dan refleksi individu. Analisis kasus
menilai sejauh mana mahasiswa memahami
konteks dan kompleksitas masalah yang dihadapi.
Pengembangan solusi mengevaluasi kreativitas dan
relevansi ide-ide yang diajukan. Presentasi
kelompok menilai keterampilan komunikasi dan
kemampuan menjelaskan solusi secara
meyakinkan. Refleksi individu mengukur kesadaran
mahasiswa terhadap kontribusinya dalam proses
pembelajaran dan kemampuan mereka untuk
belajar dari pengalaman.

Pendekatan rubrik berbasis proyek dan
kasus memberikan fleksibilitas kepada dosen untuk
menyesuaikan penilaian dengan kebutuhan mata
kuliah. Dalam mata kuliah Sosiologi, misalnya,
rubrik dapat dirancang untuk mengevaluasi proyek
penelitian sosial atau simulasi kebijakan publik.
Dengan menggunakan rubrik ini, dosen dapat
memberikan penilaian yang lebih objektif,
transparan, dan berbasis bukti, sehingga membantu
mahasiswa memahami kekuatan dan kelemahan
mereka. Selain itu, rubrik memungkinkan
mahasiswa mengetahui ekspektasi dosen secara
jelas, sehingga mereka dapat lebih fokus pada
pencapaian tujuan pembelajaran.

Narasumber juga menegaskan penyusunan
rubrik ini berguna untuk mendukung pencapaian
Indikator Kinerja Utama (IKU) Perguruan Tinggi,
khususnya IKU 7 yang menekankan pentingnya
pembelajaran kolaboratif dan berbasis proyek.
Dengan rubrik yang terstruktur, dosen dapat
mendorong mahasiswa untuk mengembangkan
keterampilan kolaborasi dan menyelesaikan tugas
yang relevan dengan dunia kerja. Selain itu, rubrik
ini memotivasi mahasiswa untuk lebih aktif terlibat
dalam proses pembelajaran, karena pembelajaran
ini menekankan bahwa penilaian tidak hanya
didasarkan pada hasil akhir tetapi juga kontribusi
mahasiswa selama proses. Dengan demikian, rubrik
ini menjadi alat penting untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran dan daya saing lulusan di
pasar kerja.

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024)
Gambar 2. Kegiatan penyampaian materi

Pada sesi praktik, peserta dibagi ke dalam
empat kelompok kecil yang masing-masing terdiri
atas lima orang. Setiap kelompok diberikan studi
kasus yang relevan dengan mata kuliah di Jurusan
Sosiologi, seperti Metode Penelitian Sosial, Teori
Sosiologi Klasik, dan Sosiologi Perdesaan dan
Perkotaan. Peserta kemudian diajak untuk
menyusun rubrik penilaian berdasarkan studi kasus
tersebut. Proses ini difasilitasi oleh narasumber
yang memberikan pendampingan langsung. Pada
akhir sesi, setiap kelompok mempresentasikan hasil
kerja mereka, yang meliputi desain rubrik dan
indikator penilaian. Narasumber memberikan
umpan balik konstruktif terhadap setiap presentasi,
sehingga peserta dapat menyempurnakan rubrik
mereka.

Pada sesi praktik penyusunan rubrik,
beberapa kendala yang dihadapi antara lain adalah
keberagaman tingkat pemahaman peserta terhadap
konsep pembelajaran kolaboratif dan partisipatif.
Beberapa peserta membutuhkan waktu lebih lama
untuk memahami langkah-langkah penyusunan
rubrik yang sesuai dengan prinsip penilaian
autentik, sementara yang lain lebih cepat
menyelesaikan tugasnya. Selain itu, keterbatasan
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waktu pelatihan menjadi tantangan dalam
memberikan pendampingan secara mendalam
kepada setiap kelompok. Meskipun fasilitator
berusaha memberikan bimbingan secara merata,
intensitas diskusi yang tinggi pada beberapa
kelompok membuat waktu terasa tidak cukup untuk
menyempurnakan rubrik yang telah dirancang.
Masukan dari peserta menunjukkan perlunya
pelatihan lanjutan atau sesi tindak lanjut untuk
menyempurnakan dan mengimplementasikan
rubrik dalam konteks pengajaran masing-masing.
Setelah sesi evaluasi dan diskusi, dilanjukan
kegiatan penutupan. Kegiatan ditutup oleh Ketua
Jurusan Sosiologi, Ester Sonya Ulfaritha Lapalu, M.Si
(Gambar 3). Beliau menekankan untuk penerapan
rubrik  penilaian berbasis kolaboratif dan
partisipatif pada semua mata kuliah yang dikelola
oleh dosen-dosen Jurusan Sosiologi. Menurutnya,
rubrik penilaian memiliki peran yang sangat
penting dalam  mendukung  pembelajaran
mahasiswa dan pencapaian Indikator Kinerja Utama
(IKU) Perguruan Tinggi, khususnya dalam aspek
kualitas pendidikan dan Kkesiapan lulusan

menghadapi tantangan dunia kerja.

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024)
Gambar 3. Kegiatan Penutupan

Analisis

Pembelajaran abad ke-21 mengharuskan
mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan
seperti berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan
kreativitas yang relevan dengan tuntutan global
(Dewi et al, 2024; Martinez, 2022). Metode
pembelajaran seperti team based project dan case
method menjadi solusi strategis untuk mendukung
pengembangan keterampilan tersebut. Namun,
penerapan metode ini sering kali terkendala oleh
kurangnya alat evaluasi yang terstruktur dan
terstandarisasi. Tanpa rubrik yang memadai, hasil
belajar mahasiswa berisiko dinilai secara subjektif,
sehingga mengurangi efektivitas pembelajaran yang
dirancang untuk menciptakan partisipasi aktif dan
mendalam [17], [18]. Hal ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara tuntutan pembelajaran modern
dan kesiapan dosen untuk mendesain instrumen

penilaian yang relevan pendekatan
kolaboratif dan partisipatif.

Dalam konteks ini, Indikator Kinerja Utama
(IKU) 7 semakin menekankan pentingnya
instrumen evaluasi yang mendukung pembelajaran
berbasis proyek dan kasus. IKU 7 tidak hanya
menargetkan implementasi metode pembelajaran
inovatif tetapi juga menuntut kualitas pembelajaran
yang terukur secara objektif. Keterkaitan ini
memperjelas bahwa tanpa rubrik yang dirancang
secara baik, capaian pembelajaran yang berbasis
kolaborasi sulit untuk dinilai secara akurat [19].
Kondisi ini memperkuat urgensi pelatihan bagi
dosen untuk menyusun rubrik yang dapat
mengevaluasi elemen-elemen penting seperti
kontribusi individu dalam Kkerja tim, efektivitas
kolaborasi, serta kemampuan mahasiswa dalam
menganalisis dan menerapkan teori pada kasus
nyata [20]. Dengan demikian, kebutuhan akan
rubrik yang efektif bukan hanya mendukung
ketercapaian IKU 7, tetapi juga menjadi landasan
utama dalam mendukung pembelajaran yang sesuai
dengan tuntutan abad ke-21.

Pelaksanaan kegiatan ini berhasil
meningkatkan pemahaman dan keterampilan dosen
dalam menyusun rubrik penilaian pembelajaran
kolaboratif dan partisipatif. Berdasarkan observasi
selama pelatihan, peserta menunjukkan antusiasme
tinggi, terlihat dari aktifnya mereka dalam diskusi
dan praktik penyusunan rubrik. Sebagian besar
peserta mengakui bahwa sebelum pelatihan ini,
mereka belum memiliki pemahaman yang
mendalam mengenai konsep penilaian autentik dan
kolaboratif, = meskipun mereka  menyadari
pentingnya pendekatan ini dalam pembelajaran.

Sesi praktik menjadi inti dari pelatihan, di
mana peserta tidak hanya diajak memahami teori
tetapi juga langsung menerapkannya. Hasil rubrik
yang disusun oleh setiap kelompok menunjukkan
tingkat pemahaman yang baik terhadap prinsip-
prinsip penilaian kolaboratif. Salah satu kelompok,
misalnya, berhasil menyusun rubrik untuk mata
kuliah Metode Penelitian Sosial dengan indikator
penilaian yang mencakup kontribusi individual,
kerja sama kelompok, dan kualitas laporan akhir.
Indikator ini dinilai sangat relevan dengan
pembelajaran berbasis proyek.

Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-
test untuk mengukur peningkatan pemahaman,
angket skala Likert (1-5) untuk mengukur persepsi
dan Kkepuasan peserta, serta analisis dokumen
terhadap rubrik yang dihasilkan. Hasil pre-test
menunjukkan bahwa rata-rata skor pemahaman
peserta mengenai konsep penilaian autentik dan
rubrik kolaboratif adalah 58,4 (skala 0-100).
Setelah  pelatihan, rata-rata skor post-test

dengan
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meningkat menjadi 82,7. Dengan demikian, terjadi
peningkatan sebesar 24,3 poin atau 41,6% dari skor
awal. Selain itu, berdasarkan indikator keberhasilan
yang ditetapkan (minimal 80%  peserta
memperoleh skor =75 pada post-test), sebanyak
83% dosen dinyatakan memenuhi kriteria
kompetensi dasar penyusunan rubrik kolaboratif.
Pengukuran persepsi pemahaman
menggunakan skala Likert (1 = sangat tidak paham,
5 = sangat paham) menunjukkan peningkatan dari
rata-rata 2,8 sebelum pelatihan menjadi 4,3 setelah
pelatihan. Pada aspek kemampuan menyusun
indikator terukur dan deskriptor capaian, 78%

peserta menyatakan “mampu” dan 17%
menyatakan “sangat mampu” setelah mengikuti sesi
praktik.

Sesi praktik menghasilkan 12 draft rubrik
pembelajaran yang siap diimplementasikan pada
mata kuliah berbasis Case Method dan Team-Based
Project, antara lain pada mata kuliah Metode
Penelitian Sosial Kualitatif, Sosiologi Desa dan Kota,
Sosiologi Politik dan Hukum, serta Sosiologi
Pengetahuan dan Pembangunan. Secara umum,
rubrik yang disusun telah memuat empat
komponen utama: kontribusi individual, kualitas
kolaborasi tim, kedalaman analisis sosiologis, dan
kualitas luaran proyek atau laporan. Berdasarkan
hasil telaah tim fasilitator, 10 dari 12 rubrik (83%)
telah memenuhi Kkriteria validitas isi, yaitu
kesesuaian indikator dengan capaian pembelajaran
dan prinsip OBE.

Hasil survei kepuasan menunjukkan bahwa
85% peserta menyatakan “sangat puas” dan 15%
“puas” terhadap pelaksanaan kegiatan. Aspek yang
memperoleh skor tertinggi (rata-rata 4,6 dari skala
5) adalah relevansi materi dengan kebutuhan
pembelajaran dan integrasi pendekatan OBE
dengan IKU 7. Adapun masukan utama peserta
adalah perlunya penambahan durasi praktik dan
pendampingan implementasi di kelas.

Secara substantif, pelatihan ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman konseptual, tetapi juga
menghasilkan luaran konkret berupa draft rubrik
terstandar berbasis karakter keilmuan sosiologi
dan konteks lokal. Integrasi antara pendekatan OBE,
dukungan terhadap IKU 7, serta penyesuaian
dengan isu sosial Kalimantan Tengah menjadi
pembeda utama kegiatan ini dibandingkan
pelatihan penyusunan rubrik pada umumnya.

Dengan tercapainya indikator keberhasilan -
yakni minimal 80% dosen mampu menyusun rubrik
valid dan terjadinya peningkatan signifikan skor
pemahaman - Kkegiatan ini dinilai efektif dalam
memperkuat kapasitas dosen dalam evaluasi

penggunaan rubrik dalam perkuliahan menjadi
langkah lanjutan yang direkomendasikan untuk
menjaga konsistensi mutu asesmen di Jurusan
Sosiologi.

KESIMPULAN

Pelatihan penyusunan rubrik penilaian
pembelajaran kolaboratif dan partisipatif yang
dilaksanakan di Jurusan Sosiologi, Fakultas Ilmu
Sosial dan [Imu Politik, Universitas Palangka Raya,
telah mendorong peningkatan kompetensi dosen
dalam merancang alat penilaian yang lebih relevan
dengan pendekatan pembelajaran terkini. Selama
pelatihan, peserta menunjukkan antusiasme yang
tinggi dalam memahami konsep penilaian autentik
dan kolaboratif serta dalam menyusun rubrik
berdasarkan studi kasus yang diberikan. Hal ini
tercermin dari keaktifan peserta dalam sesi diskusi
dan praktik, serta dari hasil evaluasi yang
menunjukkan tingkat kepuasan yang signifikan
terhadap materi dan metode pelatihan. Keterlibatan
dosen dalam pelatihan ini diharapkan dapat
mendorong penerapan rubrik yang lebih inklusif,
objektif, dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa.

Pelatihan ini juga menunjukkan pentingnya
dukungan fasilitator yang berkompeten serta
pendekatan  interaktif =~ dalam  memastikan
keberhasilan kegiatan pelatihan. Selain itu, umpan
balik dari peserta tentang perlunya pelatihan
lanjutan menjadi masukan yang berharga untuk
pengembangan  kegiatan serupa di masa
mendatang. Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak
hanya memberikan manfaat langsung dalam
meningkatkan kualitas evaluasi pembelajaran
tetapi juga membuka peluang bagi pengembangan
budaya akademik yang lebih kolaboratif dan
partisipatif di lingkungan Jurusan Sosiologi
Universitas Palangka Raya.

Pelaksanaan kegiatan pelatihan penyusunan
rubrik penilaian pembelajaran kolaboratif dan
partisipatif telah memberikan dampak positif bagi
pengembangan kompetensi dosen di Jurusan
Sosiologi. Namun, untuk meningkatkan
keberhasilan kegiatan serupa di masa depan,
disarankan agar pelatihan dilaksanakan secara
berkelanjutan = dengan  menambahkan  sesi
pendalaman. Sesi lanjutan dapat difokuskan pada
simulasi penggunaan rubrik dalam berbagai
skenario pembelajaran serta evaluasi
penerapannya dalam proses mengajar. Hal ini
bertujuan untuk memastikan bahwa rubrik yang
disusun tidak hanya sesuai dengan standar
penilaian akademik tetapi juga efektif dalam

pembelajaran  kolaboratif = dan  partisipatif. =mendukung capaian pembelajaran mahasiswa
Implementasi berkelanjutan serta monitoring secara praktis dan kolaboratif.
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Selain itu, disarankan agar pelatihan serupa
melibatkan berbagai pihak terkait, seperti
mahasiswa, alumni, dan praktisi pendidikan, untuk
memberikan masukan yang lebih kaya dan
kontekstual = terhadap  penyusunan  rubrik.
Kolaborasi ini dapat membantu menciptakan rubrik
yang lebih inklusif, relevan, dan aplikatif, terutama
untuk mata kuliah yang berorientasi pada
pembelajaran berbasis proyek atau studi kasus.
Dengan adanya umpan balik dari berbagai
perspektif, rubrik yang dikembangkan akan
semakin mendukung pencapaian Indikator Kinerja
Utama (IKU) Perguruan Tinggi, khususnya dalam
hal pengembangan pembelajaran yang berorientasi
pada dunia kerja dan kebutuhan masyarakat.
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